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ABSTRACT

Several technologies are evolving with the increasing agricultural product demand. The use of hydroponic systems
appears more common, where the growing medium serves as a significant factor in determining plant growth, without
available information on the use of sponges. This study is aimed at obtaining information on the potential of sponges
as a hydroponic media in water spinach (Ipomoea aquatica), pak choi (Brassica rapa) and kale (Brassica oleracea).
The method used was a completely randomized design with three replications and the treatment comprised of three
growing media types, termed sponges, local and imported rockwool. The result showed an improvement in the growth
of water spinach and pak choi in sponges, compared to local and imported rockwool. Furthermore, kale was known

to develop more extensively on the entire media but varied insignificantly in kale.
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PENDAHULUAN

Sayuran telah dilaporkan baik bagi kesehatan karena
mengandung antioksidan yang dapat mencegah radikal
bebas dalam tubuh (Ramya dan Patel 2019), sebagai
sumber vitamin, mineral, serat dan fitokimia (Dias 2012).
Sayuran juga kaya akan senyawa metabolit sekunder
dan senyawa bioaktif yang dapat menurunkan berbagai
jenis penyakit kronis seperti penyakit jantung dan kanker
(Manchali et al. 2012; Wallace et al. 2020).

Indonesia merupakan salah satu negara dengan
jumlah penduduk yang tinggi (tahun 2014 sekitar 250
juta jiwa) dengan laju pertumbuhan =*1,49%/tahun
(Badan  Pusat Statistik  2015). Hal tersebut
mengakibatkan peningkatan kebutuhan sayuran. Namun
peralihan fungsi lahan pertanian menjadi perumahan,
industri, perkantoran dan infrastruktur (Mulyani et al.
2016) menyebabkan berkurangnya luas lahan produktif
untuk budidaya sayuran. Oleh sebab itu, perlu ada upaya
untuk meningkatkan produksi sayuran guna memenuhi
kebutuhan yang terus meningkat.
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Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi
sayuran pada lahan terbatas adalah budidaya dengan
sistem hidroponik. Terdapat berbagai keuntungan
budidaya tanaman secara hidroponik. Diantaranya
penggunaan air dan nutrisi yang efisien dan terkontrol
(Nguyen et al. 2016; Radhakrishnan et al. 2019),
perawatan tanaman tergolong mudah, produksi dapat
berkelanjutan, harga hasil produksi yang tinggi, dan tidak
tergantung musim (Roidah 2014).

Salah satu faktor yang menentukan kualitas tanaman
pada sistem hidroponik adalah jenis media tanam yang
digunakan (Bachtiar et al. 2017; Radhakrishnan et al.
2019; Suryani et al. 2017). Media tanam hidroponik yang
umum digunakan adalah rockwool lokal dan rockwool
impor. Namun, media-media tersebut pada daerah
tertentu sulit ditemukan dan harganya relatif mahal. Oleh
sebab itu perlu dikaji media tanam hidroponik lain
dengan harga murah dan mudah ditemukan seperti
spons. Informasi tentang potensi spons sebagai media
hidroponik belum tersedia. Oleh sebab itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji tentang pengaruh penggunaan
spons sebagai media tanam kangkung (Ipomoea
aquatica), pakcoy (Brassica rapa) dan kale (Brassica
oleracea) pada budidaya sistem hidroponik.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Fakultas
Teknobiologi Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya
Cisauk, Tangerang pada bulan Januari-April 2019.
Rancangan percobaan yang digunakan yaitu
Rancangan Acak lengkap non faktorial. Perlakuan terdiri
atas penggunaan media spons, media rockwool lokal
dan media rockwool impor. Ketiga jenis media tanam
tersebut dipotong dengan ukuran 2 cm x 2 cm x 2 cm.
Setiap perlakuan diulang 3 kali.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan seleksi benih.
Penyemaian langsung dilakukan pada media tanam
yang digunakan (spons, rockwool lokal dan rockwool
impor) dan selanjutnya dipindahkan ke perangkat
hidroponik. Pakcoy dan kale ditanam satu tanaman per
net pot, sementara kangkung ditanam tiga tanaman per
net pot. Pemberian nutrisi (Tabel 1) dilakukan setelah
ketiga jenis tanaman berada pada perangkat hidroponik,
nutrisi yang diberikan berasal pupuk AB-mix.

Tabel 1. Konsentrasi nutrisi setiap fase pertumbuhan

Umur Konsentrasi Nutrisi setiap Tanaman (ppm)
(Hari) Kangkung Pakcoy Kale
01-07 600 600 600
08-14 900 600 600
15-20 1200 900 900

21 panen 900 900
22-31 - 1200 1200

32 - panen 1200
33-41 - - 1200

42 - - panen

Keterangan: Umur (hari) adalah saat tanaman sudah berada di
perangkat hidroponik (tidak termasuk umur tanaman saat penyemaian)

Parameter pertumbuhan sampel tanaman yang
diamati terdiri atas tinggi, jumlah daun, bobot akar, bobot
tajuk. Pengukuran tinggi tanaman hanya dilakukan
terhadap kangkung dan kale. Jumlah daun yang dihitung
adalah daun yang sudah terbuka sempurna.
Pengamatan parameter pertumbuhan setiap tanaman
dilakukan saat panen seperti tercantum pada Tabel 1.

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan
Analysis of Variants (ANOVA). Apabila perlakuan
berbeda nyata maka dilanjutkan dengan  uji

perbandingan antar rataan perlakuan dengan Duncan
Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf kepercayaan
95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Budidaya sistem hidroponik merupakan salah satu
sistem budidaya yang banyak diaplikasikan saat ini,
khususnya sayuran. Jenis media tanam yang digunakan
merupakan salah satu faktor yang menentukan
pertumbuhan tanaman pada sistem budidaya hidroponik
(Al-Raisy et al. 2010; Wahome et al. 2011; Haghighi et
al. 2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman
tumbuh dengan baik dalam sistem hidroponik. Hal ini
karena air dan nutrisi tersedia selama pertumbuhannya.
Air merupakan komposisi tertinggi dalam jaringan
tanaman (Bozkurt et al. 2009; Nugraheni et al. 2019),
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penting untuk peristiwa evapotranspirasi (Bozkurt et al.
2009) dan pelarut pada berbagai reaksi biokimia dalam
sel termasuk fotosintesis (Nugraheni et al. 2019). Air dan
nutrisi merupakan faktor penting untuk proses
fotosintesis yang merupakan reaksi untuk pembentukan
makromolekul yang diperlukan bagi pertumbuhan
tanaman (Nugraheni et al. 2019).

Pertumbuhan kangkung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kangkung dapat
tumbuh dengan baik pada media spons, rockwool lokal
dan rockwool impor. Tabel 2 menunjukkan bahwa ketiga
jenis media pertumbuhan berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan kangkung. Pertumbuhan kangkung terbaik
pada media spons yaitu memiliki tinggi tanaman tertinggi
(84,05 cm). Hasil tersebut berbeda nyata dengan tinggi
kangkung pada media rockwool impor (68,0 cm).
Demikian juga bobot akar kangkung terbesar ditemukan
pada media spons (0,5 g) yang berbeda signifikan
dengan bobot akar kangkung pada media rockwool lokal
(0,2 g) dan rockwool impor (0,3 g). Media tanam spons,
rockwool lokal dan rockwool impor masing-masing
parameter jumlah daun dan bobot tajuk tidak
berpengaruh nyata. Oleh karena itu maka pertumbuhan
kangkung terbaik ditemukan pada media spons.
Kangkung merupakan sumber serat pangan dan mineral
K, Mn serta Fe (Umar et al. 2007). Kangkung juga telah
dilaporkan mengandung vitamin C vyang bersifat
antioksidan (Yang et al. 2014).

Tabel 2. Pertumbuhan kangkung pada tiga media yang
berbeda

Media
Peubah Spons Rockwool  Rockwool
Lokal Impor
Tinggi (cm) 84,10+1,5b 738+15ab  68,0+5,2a
Jumlah daun 23,85t1,9a 23,0£1,8a 22,1+1,0a
Bobot akar (g) 0,50+0,1a 0,2+0,1b 0,3+0,1b
Bobot tajuk (g) 12,00+1,8a 9,0+1,4a 9,3+0,5a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut DMRT pada tingkat
kepercayaan 95%.

Pertumbuhan pakcoy

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakcoy tumbuh
dengan baik pada media spons, rockwool lokal dan
rockwool impor. Namun jenis media tanam spons,
rockwool lokal dan rockwool impor berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tanaman. Tabel 3 menunjukkan
bahwa pertumbuhan pakcoy terbaik ditemukan pada
media spons. Media spons menghasilkan bobot akar
pakcoy tertinggi (9,3 g) dan berpengaruh nyata dengan
bobot akar pada media rockwool lokal (4.8 g) dan
rockwool impor (6.0 g). Pada media spons ditemukan
bobot tajuknya tertinggi (140,3 g) secara signifikan
berbeda nyata dengan bobot tajuk pada media rockwool
lokal (117,5 g). Parameter jumlah daun dan bobot tajuk
media tanam spons, rockwool lokal dan rockwool impor
tidak berpengaruh nyata. (Tabel 3). Dengan demikian
maka pertumbuhan pakcoy terbaik ditemukan pada
media spons.
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Tabel 3. Pertumbuhan pakcoy pada tiga media yang
berbeda

Media
Peubah Spons Rockwool  Rockwool
Lokal Impor
Jumlah daun 21,5+0,6a 20,8+1a 20,3%1,0a
Bobot akar (g) 9,3+t1,0b  4,8+2,1a 6,0+1,4a
Bobot tajuk(g)  140,3+25b 117,5+3,3a 142,8+2,5b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut DMRT pada tingkat
kepercayaan 95%

Pertumbuhan kale

Kale mengandung B-carotene, vitamin C, serat, dan
antioksidan  (Sikora  dan  Bodziarczyk  2012).
Pertumbuhan kale dipengaruhi oleh jenis media
tanaman pada sistem hidroponik (Taofik et al. 2019).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua kale dapat
tumbuh dengan baik pada media spons, rockwool lokal
dan rockwool impor (Tabel 4). Namun penggunaan jenis
media spons, rockwool lokal dan rockwool impor
tersebut tidak berpengaruh nyata terhadap semua
parameter pertumbuhan kale (Tabel 4).

Tabel 4. Pertumbuhan kale pada tiga media yang
berbeda

Media
Peubah Rockwool  Rockwool
Spons
Lokal Impor
Tinggi (cm) 40,2+1,4  34,1+0,9  38,610,4
Jumlah daun 11,5+0,6 10,0+0,5 10,8+1,0
Bobot akar (g)  10,8+0,5 8,3£0,5 10,3+1,0
Bobot tajuk (g) 74,0£1,2  55,5+1,3 61,0+1,6
Pertumbuhan tanaman merupakan proses

pembelahan sel, pembesaran sel, dan diferensiasi sel
yang berlangsung sepanjang kehidupan tanaman (Ehret
et al. 2013). Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh
faktor genetik dan faktor luar. Salah satu faktor luar yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah nutrisi
dan jenis atau tekstur media tanam yang digunakan
(Aires 2018; Wasonowati 2011; Wijaya dan Soeparjono
2014).

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa jenis media
tanam (spons, rockwool lokal dan rockwool impor) yang
digunakan  berpengaruh terhadap pertumbuhan
kangkung (Tabel 2) dan pertumbuhan pakcoy (Tabel 3).
Sebaliknya, jenis media yang digunakan tidak berbeda
nyata terhadap pertumbuhan kale (Tabel 4). Hal ini
disebabkan karena media tanam menentukan
pertumbuhan tanaman (Atif et al. 2016; Perwitasari et al.
2012; Sardoei dan Shahdadneghad. 2015). Respons
tanaman terhadap media tidak semua sama yaitu pada
tanaman tertentu dapat terjadi adanya interaksi antara
varietas tanaman dengan media yang digunakan.
Zuyasna et al. (2009) melaporkan bahwa jenis media
tanam mempengaruhi pertumbuhan varietas mentimun
pada sistem hidroponik. Ditemukan adanya interaksi
yang sangat signifikan antara jenis media tanam yang
digunakan dengan varietas mentimun pada budidaya
dengan sistem hidroponik. Mustofa et al. (2018)
melaporkan variasi media tanam antara: bagase,
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bagase + kerikil, dan bagase + pecahan batu bata
berpengaruh terhadap pertumbuhan kubis bunga pada
sistem hidroponik. Pertumbuhan tanaman kubis bunga
terbaik dihasilkan pada saat digunakan media tanam
bagase + pecahan batu bata. Bagase sebagai media
hidroponik substrat dengan penambahan pecahan batu
bata memberikan hasil pertumbuhan lebih baik. Hasil
penelitian ini sesuai dengan Suryani et al. (2017)
melaporkan bahwa produksi kultivar kentang Granola
Kembang dan Kkultivar kentang Granola Lembang
dipengaruhi oleh jenis media tanam. Berdasarkan
penelitian ini digunakan media tanam berupa sekam
bakar 100%, sekam bakar limbah biogas (1:1), sekam
bakar limbah biogas (2:1), dan sekam bakar limbah
biogas (3:1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
tanam terbaik untuk Granola Lembang adalah sekam
bakar limbah biogas (1:1) dan media tanam terbaik untuk
Granola Kembang adalah sekam bakar limbah biogas
(3:1). Komposisi media tanam pasir kali, arang sekam
padi dan serbuk gergaji kayu jati mempengaruhi
pertumbuhan tomat yang dibudidayakan secara
hidroponik. Komposisi pasir kali: sekam padi: serbuk
gergaji kayu jati dengan perbandingan 1:1:2 merupakan
media terbaik untuk pertumbuhan tomat (Bachtiar et al.
2017). Perwitasari et al. (2012) juga melaporkan bahwa
media tanam yang berbeda menghasilkan pertumbuhan
yang berbeda pada pakcoy yang dibudidayakan secara
hidroponik.

Dengan demikian maka adanya pengaruh media
tanam (spons, rockwool lokal dan rockwool impor)
terhadap pertumbuhan kangkung dan pakcoy pada
penelitian ini sejalan dengan yang telah dilaporkan
bahwa media tanam  berpengaruh  terhadap
pertumbuhan tanaman tertentu (Perwitasari et al. 2012;
Bachtiar et al. 2017; Suryani et al. 2017). Namun
respons pertumbuhan tanaman berbeda pada semua
jenis media tanaman. Hasil penelitian ini pada tanaman
kale menunjukkan bahwa penggunaan jenis media
(spons, rockwool lokal dan rockwool impor) tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan. Telah dilaporkan
juga bahwa ada jenis media yang digunakan
mempengaruhi pertumbuhan tomat yang dibudidayakan
secara hidroponik atau sebaliknya. Telah dilaporkan
bahwa ada juga jenis media tertentu yang tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan (Bachtiar et al.
2017).

Pertumbuhan kangkung dan pakcoy lebih baik
ditemukan pada media spons. Hal ini disebabkan karena
spons memiliki porositas yang jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan media rockwool lokal dan
rockwool impor. Porositas media adalah proporsi ruang
pori (ruang kosong) media yang terdapat dalam suatu
volume media yang dapat ditempati oleh air dan udara
sehingga merupakan indikator kondisi drainase dan
aerasi tanah. Media yang poros berarti cukup
mempunyai ruang pori untuk pergerakan air dan udara
masuk dan keluar menjadi lebih leluasa. Telah
dilaporkan bahwa media tanam yang memiliki porositas
yang tinggi dapat meningkatkan panjang akar lateral dan
berat kering tajuk kacang hijau (Kusuma et al. 2013).
Peningkatan porositas tanah dapat meningkatkan
pertumbuhan bayam (Anastasia et al. 2014). Media
tanam hidroponik yang baik adalah media yang memiliki
porositas yang baik agar sirkulasi air dan udara
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berlangsung dengan baik di sekitar sistem perakaran
tanaman (Gui et al. 2010; Titouna dan Bougoul 2013).
Oleh sebab itu, sifat spons yang lebih poros berperan
menentukan pertumbuhan kangkung dan pakcoy pada
media spons lebih baik dibandingkan pada pertumbuhan
di media rockwool lokal dan rockwool impor. Namun,
sensitivitas tanaman terhadap sifat porositas tanaman
berbeda-beda pada setiap tanaman.

Pertumbuhan kangkung dan pakcoy pada media
spons yang lebih baik dibandingkan media rockwool
lokal dan rockwool impor merupakan informasi yang baik
sehingga spons dapat digunakan sebagai media
alternatif. Apabila respons pertumbuhan tanaman sama
saja pada ketiga jenis media sudah hal yang baik karena
spons harganya jauh lebih murah dibandingkan dengan
rockwool lokal dan rockwool impor sehingga dapat
menekan biaya produksi. Selain itu, spons lebih mudah
ditemukan bahkan banyak spons yang dibuang menjadi
limbah lingkungan. Dengan demikian ditemukan potensi
spons yang baik sebagai media tanam pada sistem
hidroponik diharapkan dapat mengurangi limbah.
Keterbatasan dalam mendapatkan media tanaman
hidroponik pada suatu lokasi tertentu dapat diatasi
dengan menggunakan spons. Pemanfaatan media
tanam dengan harga yang murah seperti spons penting
agar dapat dijangkau oleh semua lapisan masyarakat.

Alternatif jenis media yang berpotensi baik pada
sistem hidroponik perlu terus dikembangkan. Hal ini
karena peminat sayur hidroponik terus meningkat sebab
sayur hidroponik lebih segar dan lebih bersih
dibandingkan dengan sayuran hasil budidaya secara
konvensional. Sayuran hidroponik lebih bersih karena
tidak bersentuhan langsung dengan tanah serta tingkat
serangan penyakit dan hamanya relatif kecil karena
pada umumnya dibudidayakan pada rumah kaca atau
rumah plastik. Penampilan sayuran hidroponik pada
umumnya lebih segar karena nutrisi yang dibutuhkan
lebih dapat dioptimalkan. Oleh sebab itu, permintaan
akan sayuran tersebut setiap tahun terus meningkat.
Terutama di kota-kota besar akibat terbatasnya lahan
pertanian maka untuk mencukupi kebutuhan sayuran
hidroponik merupakan alternatif yang memiliki potensi
yang baik untuk diaplikasikan.

KESIMPULAN

Spons dapat sebagai alternatif media tanam
kangkung, pakcoy dan kale pada budidaya sistem
hidroponik. Kangkung dan pakcoy tumbuh lebih baik
pada media spons dibandingkan media rockwool lokal
dan rockwool impor.
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